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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa yang telah memberikan pengetahuan, kesehatan, dan pikiran
yang jernih, sehingga kami dapat menyelesaikan brosur pemupukan
jagung spesifik lokasi tahun 2011.

Pemupukan jagung spesifik lokasi ini menyajikan informasi
mengenai Teknologi pemupukan Jagung secara lengkap dan mudah
dicerna dan dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik,
dalam upaya memudahkan pembaca memahami isi tulisan ini.
Pemupukan jagung spesifik lokasi ini dibuat untuk mendukung dan
mensukseskan program peningkatan produksi jagung nasional dan
efisiensi penggunaan pupuk.  Sumber informasi brosur
merupakan hasil pengkajian Badan Litbang Pertanian bekerjasama
International Plant Nutrition Institute (IPNI). Walaupun demikian,
brosur ini masih perlu untuk disempurnakan terus, untuk itu kami
mohon saran dan perbaikan agar brosur ini menjadi lebih sempurna
lagi.

Kepada semua pihak yang terlibat dalam penerbitan brosur
ini, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, dan
semoga brosur ini bermanfaat, khususnya bagi penyuluh pertanian
yang terlibat langsung dalam kegiatan jagung. Terima Kasih.

Medan, September 2011
Kepala BPTP Sumut,

Dr. Ir. Didik Harnowo, MS
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Sistem produksi jagung sangat beragam tergantung
agroekosistem, pola tanam dan pilihan manajemen
pengelolaan. Karena faktor perbedaan agroekosistem dan
kemampuan sosial ekonomi petani, kendala produksi menjadi
sangat beragam. Sistem produksi jagung di lahan kering
berkisar dari iklim basah (Sumatera, Kalimantan) sampai ke
iklim kering (Sulawesi dan Nusa Tenggara Timur). Lahan
kering ini didominasi oleh tingginya tingkat kemasaman dan
pengikatan fosfat (P) yang menyebabkan produktivitas lahan
rendah, tetapi juga terdapat lahan kering yang subur seperti
di garis lintang yang lebih tinggi (Sumatera Utara) maupun di
garis lintang yang lebih rendah (Lampung).

Di Indonesia, jagung dibudidayakan pada lingkungan
yang beragam, mulai dari lahan kering, lahan sawah irigasi,
lahan sawah tadah hujan, sampai ke lahan rawa pasang surut.
Daerah penghasil utama jagung adalah Jawa Timur, Jawa
Tengah, Lampung, Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, Nusa
Tenggara Timur dan Jawa Barat.

Areal tanam jagung hibrida meningkat cukup cepat
(Tabel 1). Peningkatan pangsa penanaman jagung hibrida
mendorong penurunan pangsa jagung lokal dan komposit. Hal
ini merupakan dampak dari promosi dan penyuluhan yang
diberikan oleh pengusaha benih jagung hibrida, adanya pola
kemitraan antara petani dan pengusaha jagung, dan cukup
kompetitifnya harga jagung yang diterima petani.
Perkembangan jagung hibrida terkait dengan makin pesatnya
pertumbuhan industri peternakan yang didorong oleh
perkembangan permintaan daging yang cukup cepat pula
(demand driven).



Dalam lima tahun terakhir, dengan semakin gencarnya
promosi penjualan benih hibrida jagung, menyebabkan di
beberapa sentra produksi, penggunaan hibrida jagung telah
mencapai 70% dari areal pertanaman (Kasryno et al, 2007).
Perubahan teknik produksi jagung, dari jagung varietas
komposit ke jagung varietas hibrida, juga merubah
manajemen pengelolaan tanaman seperti penggunaan pupuk
nitrogen (N) yang lebih tinggi, jarak tanam yang lebih rapat,
penanaman benih tunggal, dan peningkatan penggunaan
herbisida.

Konsumsi pupuk dalam sistem produksi jagung
berkaitan erat dengan kondisi agroekologi dan jenis benih
yang digunakan. Adopsi jagung varietas hibrida berdaya hasil
tinggi, secara umum telah memacu petani untuk
meningkatkan produksinya mirip dengan revolusi hijau pada
tanaman padi.

Tabel 1. Areal panen jagung menurut varietas yang ditanam
pada tahun 1998 dan 2006 di empat provinsi utama
penghasil jagung di Indonesia (Kasryno et a/, 2007).

Varietas/ Sumut (ha) | Lampung (ha)

Musim tanam | 1998 2006 1998 2006

Hibrida

MH 29.670 | 50.326 142.000 | 134.31
3

MK I 32.400 | 49.118 56.260 | 83.233

MK II 42.220 | 43.170 44.880 15.052

Total 106.290 | 142.614 | 243.130 | 231.59
8

Komposit

MH 10.090 | 21.196 46.940 | 20.780




MK I 10.850 | 18.837 23.030 15.247
MK II 14.470 | 10.086 18.330 6.194
Total 35.410 | 50.119 88.290 42.221
Lokal

MH 17.230 | 1.976 27.030 30.337
MK I 20.470 | 1.459 9.490 23.610
MK II 16.050 | 1.772 6.900 3.874
Total 53.750 | 5.207 43.420 57.821
Hibrida (%) 54,9 72,0 66,1 69,6

Peningkatan takaran penggunaan pupuk N, yang tidak
diikuti oleh peningkatan penggunaan pupuk fosfat (P) dan
kalium (K), menimbulkan ketidak seimbangan hara antara
jumlah hara yang terbawa dalam biji dan biomas tanaman
melebihi jumlah hara dalam pupuk yang diberikan. IFA
(2002) dalam Kasryno et a/ (2007) memperkirakan, 80% dari
areal pertanaman jagung mendapat takaran pemupukan
rendah sampai sedang, tetapi penggunaan takaran pupuk N
melebihi rekomendasi nasional juga banyak dilakukan pada
areal penanaman jagung secara intensif di lahan sawah Jawa
Tengah dan Jawa Timur. Di samping itu, sisa tanaman jagung
yang merupakan hasil samping umumnya digunakan untuk
pakan. Hal ini mengakibatkan sarasah tanaman diangkut
semuanya keluar areal pertanaman.

Penerapan inovasi teknologi budidaya di tingkat petani
cukup beragam, bergantung pada orientasi produksi
(subsisten, semi komersial, komersial), kondisi kesuburan
tanah, resiko (kekeringan) yang dihadapi, dan kemampuan
petani membeli atau mengakses sarana produksi. Pemberian
pupuk juga sangat beragam mulai dari tidak diberikan sampai
diberikan dengan takaran relative tinggi. Pupuk organik/pupuk
kandang umumnya diberikan pada lubang tanam sebagai
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penutup benih dengan takaran 1-2 ton/ha. Jarak tanam atau
populasi tanaman per hektar juga beragam. Dengan kondisi
lahan dan penerapan teknologi yang beragam tersebut,
produktivitas jagung di tingkat petani juga beragam, berkisar
antara 2,5-8,0 ton pipilan kering/ha.

Rekomendasi pemupukan jagung masih bersifat
nasional, belum mempertimbangkan status hara di tanah,
atau sesuai kebutuhan tanaman. Konsep mengenai
pemupukan hara spesifik lokasi baru dikembangkan untuk
padi lahan sawah irigasi (Dobermann et al., 2002; Witt et a/,
2002) yang saat ini menjadi salah satu komponen teknologi
dalam pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi
sawah dan merupakan salah satu program unggulan
Kementerian Pertanian.

II. TEKNIK PEMUPUKAN JAGUNG SPESIFIK
LOKASI SEBELUMNYA

Dalam menentukan rekomendasi pemupukan
jagung sudah banyak perangkat yang dapat dipedomani
seperti : PERMENTAN 2007; Perangkat Uji Tanah Kering
(PUTK); Omission Plot (NPK, -N, -P dan —K) dan yang terbaru
saat ini dan sudah disosialisasikan adalah software/perangkat
Pemupukan Jagung Spesifik Lokasi (PulS). Untuk
PERMENTAN 2007 masih bersifat umum dan belum mengacu
ke pemupukan hara spesifik lokasi untuk tanaman jagung.
Teknologi PulS ini sudah disosialisasikan oleh BPTP Sumatera
Utara di beberapa lokasi, namun mengingat luasnya wilayah
kerja BPTP tentu masih banyak penyuluh maupun petani
belum mengetahui teknologi ini. Dalam brosur ini akan
dijelaskan secara ringkas beberapa cara menentukan takaran
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pupuk dengan menggunakan perangkat PUTK, BWD maupun
PulS sebagai pedoman bagi petani jagung.

1. Pemupukan P dan K berdasarkan Status Hara
tanah menggunakan alat PUTK

Alat PUTK merupakan perangkat untuk mengukur
status hara P, K, pH, Kebutuhan kapur dan C-organik tanah
yang dapat dikerjakan secara langsung di lapangan dengan
relatif cepat, mudah dan cukup akurat. PUTK terdiri dari
pelarut atau pereaksi P, K, pH, kebutuhan kapur dan C-
organik tanah serta peralatan pendukungnya. Contoh tanah
kering komposit yang telah diekstrak dengan pereaksi akan
memberikan perubahan warna dan selanjutnya kadar warna
diukur secara kualitatif dengan bagan warna P, K, pH dan C-
organik.

a. Cara penetapan status P tanah

= Sebanyak 2 sendok spatula contoh tanah uji atau
0,5 ml tanah uji yang diambil dengan syringe
(spet), dimasukkan ke dalam tabung reaksi.

= Tambahkan 3 ml Pereaksi P-1, kemudian diaduk
rata sampai homogen dengan pengaduk kaca.

= Tambahkan 10 butir/seujung spatula Pereaksi P-2
(dibutuhkan hanya dalam jumlah sedikit sekali) lalu
dikocok 1 menit.

= Diamkan kurang lebih selama 10 menit.

= Bandingkan warna yang muncul pada larutan jernih
di atas permukaan tanah dengan bagan warna P
tanah dan baca status hara P tanah.

INVENTARIS PERPUSTAKARE
BPTP SUMATERA UTARA |




Gambar 1: Pereaksi perangkat uji tanah kering
(PUTK) yang digunakan untuk menetapkan status P,
K, C-org dan pH tanah.

b. Cara penetapan status K tanah
= Contoh tanah uji sebanyak > sendok spatula atau

0,5 ml yang diambil dengan syringe (spet)
dimasukkan ke dalam tabung reaksi,

Tambahkan 4 ml Pereaksi K-1 diaduk sampai
homogen, diamkan kira-kira 5 menit sampai larutan
jernih.

Ditambahkan 2 tetes Pereaksi K-2, lalu dikocok
diamkan kira-kira selama 5 menit.

Ditambahkan 2 ml Pereaksi K-3 secara perlahan-
lahan melalui dinding tabung, biarkan beberapa
saat lalu amati kabut putih yang terbentuk (keruh)
antara larutan K3 dengan bawahnya.

c. Penetapan pH tanah
= Sebanyak '2 sendok spatula contoh tanah uji

dimasukkan kedalam tabung reaksi, atau jumlah
tanah sebanyak 0,5 ml sesuai dengan yang tertera
pada tabung reaksi.



Tambahkan 4 ml Pereaksi pH-1, kemudian diaduk
sampai homogen dengan pengaduk kaca.
Tambahkan 1-2 tetes indikator warna Pereaksi pH-2
Diamkan larutan selama £10 menit hingga suspensi
mengendap dan terbentuk warna pada cairan jernih
di bagian atas.

Bandingkan warna yang muncul pada larutan jernih
di permukaan tanah dengan bagan warna pH tanah.
Untuk menentukan kebutuhan kapur untuk tanah
agak masam sampai sangat masam, tambahkan
pereaksi kebutuhan kapur tetes demi tetes sampai
muncul warna hijau yang permanen (pH 6-7).
Hitung jumlah tetes pereaksi kebutuhan kapur yang
ditambahkan. Jumlah tetes vyang diperoleh
menunjukkan jumlah kapur vyang akan
ditambahkan sesuai yang tertera pada Tabel
Kebutuhan Kapur.

Tabel 2. Kebutuhan Kapur untuk tanaman jagung dan
kedelai
Bagan Warna Kategori

Netral (pH 6-7)

e e ]
Jumlah tetes pereaksi Kebutuhan Kapur (kg/ha)
kebutuhan kapur Kedelai Jagung
<4 1.000 500
4-8 1.500 750
>8 2.000 1.000-2.000




d. Penetapan C-Organik

Sebanyak 12 sendok spatula contoh tanah uji
dimasukkan kedalam tabung reaksi, atau jumlah
tanah sebanyak 0,5 ml sesuai dengan yang tertera
pada tabung reaksi,

Tambahkan 1 ml Pereaksi C-1, kemudian diaduk
sampai homogen dengan pengaduk kaca.
Tambahkan lagi 3 tetes Pereaksi C-2 (jangan
diaduk).

Setelah 10 menit, amati ketinggian busa yang
terbentuk.

Bandingkan ketinggian busa yang muncul pada
larutan jernih di permukaan tanah dengan bagan
status C-Organik.

Dari rekomendasi bahan organik ini, akan diketahui
kebutuhan urea untuk tanaman padi, jagung dan
kedelai.

e. Rekomendasi kebutuhan pupuk urea

Tabel 3. Kebutuhan Urea untuk tanaman kedelai, jagung

dan padi gogo.

Jenis Kg Urea* /ha
Tanaman + BO Tanpa BO
Kedelai** 25 50
Jagung 350 400
Padi gogo 200 250

Diberikan 2 kali: 1/3 pada saat tanam dan 2/3
bagian pada umur tanaman 3 - 4 MST.



e Apabila menggunakan pupuk hayati Rhizobium ,
maka dosis urea hanya diberikan sebagai stater 25
kg/ha.

Sumber pupuk N yang banyak digunakan petani
adalah urea. Cara pemupukan urea yang baik untuk tanaman
jagung, kedelai dan padi gogo adalah dengan cara dilarik,
atau ditugal, kemudian ditutup atau dibumbun. Cara ini untuk
menghindari kehilangan N melalui penguapan (volatilisasi) ke
udara yang dapat mencapai 60% dari pupuk yang diberikan.

2. Pemberian Urea susulan berdasarkan BWD

Agar efektif dan efisien, penggunaan pupuk Urea
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan ketersediaan
hara dalam tanah. Kebutuhan tanaman akan unsur N dapat
diketahui dengan cara mengukur tingkat kehijauan warna
daun jagung menggunakan Bagan Warna Daun (BWD).

Cara penggunaannya yaitu dengan membandingkan
warna daun jagung dengan warna pada panel, dan pada skala
berapa (2, 3, 4, 5) warna daun jagung tersebut paling sesuai
dengan warna pada panel.

Penggunaan BWD untuk mengetahui takaran pupuk N
dilakukan pada saat tanaman berumur 40-45 HST atau
setelah pemupukan N kedua. Penggunaan BWD pada
prinsipnya bertujuan untuk mengamati keseimbangan hara
pada tanaman, terutama N. Jika hasil pengamatan dengan
BWD menunjukkan tanaman kekurangan N maka perlu segera
penambahan pupuk N. Sebaliknya, jika hara N sudah cukup
tersedia bagi tanaman maka tidak perlu penambahan pupuk

N. v Vs e e cH ol Bt 7 A W O
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Cara Persiapan dan Penggunaan BWD

Pilih 20 tanaman secara acak pada setiap petak
pertanaman (+ 1,0 ha).

Daun yang diamati adalah yang telah terbuka
sempurna (daun ke-3 dari atas).

Pada saat mengamati hara N tanaman, lindungi
daun yang akan diamati tingkat kehijauan warnanya
dari sinar matahari agar pengamatan tidak
terganggu oleh pantulan cahaya yang dapat
mengurangi kecermatan hasil pengamatan.

Daun yang akan diamati diletakkan di atas BWD.
Bagian daun yang diamati adalah sekitar sepertiga
dari ujung daun. Bandingkan warna daun dengan
skala warna yang ada di BWD, kemudian lakukan
pencatatan skala warna yang paling sesuai dengan
warna daun yang diamati. BWD memiliki skala
warna dengan tingkat kehijauan 2 hingga 5. Jika
warna daun berada di antara skala warna 2 dan 3
pada BWD, berarti nilai kehijauan daun adalah 2,5.
Apabila warna daun berada di antara skala warna 3
dan 4, berarti nilai kehijauan daun adalah 3,5 atau
4,5 jika warna daun berada di antara skala warna 4
dan 5.
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Gambar 2: Membandingkan warna daun jagung
dengan skalaBWD untuk
mengetahui kebutuhan N

b. Kapan Melakukan Pemupukan Susulan

e Pemupukan I pada saat tanaman berumur + 7 HST,
tanaman diberi pupuk N (urea) bersamaan dengan
pupuk SP-36 dan KCl.

e Pemupukan II pada saat tanaman berumur 28-30
HST.

e Pada saat tanaman berumur 40-45 HST,
bergantung pada umur varietas yang ditanam,
dilakukan pengamatan hara N melalui daun
tanaman menggunakan BWD. Pupuk susulan
dengan BWD ada 2 cara pemberian yaitu: a.
Pemberian berdasarkan waktu yang ditetapkan
(stadia pertumbuhan) dan b. pemberian
berdasarkan kebutuhan riil tanaman.

b.1. Berdasarkan Waktu Yang Ditetapkan

= Bandingkan warna daun jagung dengan BWD pada
saat tanaman berumur 40-45 HST, bergantung
pada umur varietas yang ditanam, dilakukan
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pengamatan hara N melalui daun tanaman
menggunakan BWD.

= Takaran pupuk Urea yang diberikan dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Anjuran pupuk Urea dengan BWD berdasarkan
waktu yang ditetapkan

Takaran urea (kg/ha)
SKate Wil Hibrida Komposit
< 4,0 150 50
4,0-5,0 100 25
> 5,0 50 0

b.2. Berdasarkan Kebutuhan Riil Tanaman

= Bandingkan warna daun dengan skala BWD selang
7-10 hari, mulai 21-28 HST sampai 50 HST atau
10% berbunga untuk hibrida dan Komposit.

= Berikan pupuk Urea apabila warna daun di bawah
nilai kritis seperti ditunjukkan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Anjuran Urea pupuk dengan BWD berdasarkan
kebutuhan riil tanaman

Takaran urea (kg/ha)
Skala warna Hibrida Komposit
< 4,0 150 50

Ket: Cara ini petani harus sering mengamati ke pertanaman sejak
umur 21 HST, namun dari pengalaman menunjukkan bahwa
petani kita lebih cocok menggunakan BWD berdasarkan waktu
yang ditetapkan.
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3. Petak Omisi (Omission plots)

Petak omisi merupakan petak kecil yang ditanami
jagung tanpa penggunaan pupuk tertentu tetapi dengan
pengelolaan tanaman yang optimal. Oleh karena itu hasil
panen yang diperoleh dari petak omisi sangat bergantung
pada hara yang berasal dari tanah, termasuk dari air dan hasil
fiksasi N-udara, tetapi bukan dari pupuk.

Dengan demikian hasil panen yang diperoleh dari
petak omisi diharapkan benar-benar dapat mencerminkan
tingkat kemampuan tanah setempat dalam mensuplai hara
tertentu, yang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar
penetapan kebutuhan pupuk bagi tanaman.

Tidak semua pupuk yang diberikan kedalam tanah
dapat diserap oleh tanaman. Nitrogen hanya dapat diserap
hanya 55-60% (Patrick and Reddy 1976), P sekitar 20%
(Hagin and Tucker 1982), K antara 50-70% (Tisdale and
Nelson, 1975) dan S sekitar 33% (Morris, 1987). Tanggapan
tanaman terhadap pupuk yang diberikan bergantung pada
jenis pupuk dan tingkat kesuburan tanah. Metode untuk
menentukan kebutuhan pupuk didasarkan pada persamaan
yang dikembangkan oleh Dobermann dan Cassman (2002):

Fx = (kg/ha) = (Htarget — Hox)/Rex

Dimana:

Fx = Takaran pupuk N,P,K atau S yang direkomendasikan
(kg/ha).

Rex = Efisiensi recovery N, P atau K (kg pupuk yang di-
manfaatkan perkg pupuk yang diaplikasikan.
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Htarget = Serapan hara pemupukan lengkap NPKS (kg
hara/ha) berdasarkan prediksi target hasil
maksimum.

Hox = Pasokan hara alami, yaitu serapan hara N, P, K
atau S (kg/ha)

Jika sulit dianalisa kandungan hara N, P, K atau S pendekatan
lainyang dapat digunakan adalah berdasarkan target hasil
dan efisiensi agronomi di suatu lokasi:

Fx = (Ytarget — Yox)/EAx....+/-faktor koreksi

Dimana:

Ytarget = Hasil biji target yang akan dicapai (80-95% dari
hasil maksimum yang pernah dicapai dilokasi
tersebut) (kg/ha)

Hasil biji tanpa pupuk N, P, K atau S (t/ha)
Efisiensi agronomis N, P, K atau S (kg hasil biji
yang diperoleh per kg pupuk yang diberikan)

Yox
EAX

Hasil penelitian pengelolaan hara spesifik lokasi pada
berbagai jenis tanah di Indonesia telah disimpulkan oleh Witt
(2007). Takaran pupuk N berdasarkan efisiensi agronomis dan
kenaikan hasil jika diberi N dibandingkan tanpa pemberian N
dapat dilihat pada Tabel 6. Takaran pemberian P dan K
berdasarkan target hasil dan kenaikan hasil jika diberi pupuk P
atau K disajikan pada Tabel 7 dan 8.

i RMTADRIDC STy s i g :
INVENTARIS PESRPUSTAKAAR
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Tabel 6. Rekomendasi pemupukan N pada tanaman jagung
berdasarkan efisiensi agronomik N dan kenaikan
hasil jika dipupuk N dibanding tanpa N

Kenaikan hasil Efisiensi Agronomik

dibanding tanpa N Rendah  Sedang (29 Tinggi

(t/ha) (25kg/kg)  kg/kg) (33 kg/kg)
.............. Takaran N (kg/ha)...............

I
2 80
£ 120 105
4 160 140 120
5 175 150
6 180
7 210
8 240

Sumber : Witt (2007)

Kebutuhan pupuk N yang diperlukan tanaman untuk
memenuhi kekurangan hara N sama dengan selisih antara
target hasil dan besarnya ketersediaan hara dari tanah
(indigenous nitrogen supply = INS), jumlahnya sangat
bergantung kepada efisiensi agronomis dari pupuk yang
digunakan. Efisiensi agronomi (agronomy efficiency of
Nitrogen = AEN) dapat diekspresikan melalui kenaikan setiap
kg biji per kg pupuk N



Tabel 7. Rekomendasi pemupukan P pada tanaman jagung
berdasarkan target hasil dan kenaikan hasil jika
dipupuk P dibanding tanpa P

Kenaikan hasil Target hasil
dibanding 5-8 t/ha 9-12 t/ha
tanpa P (t/ha)

0 5-10 10-15
0,5 25-30 30-35
10 45-50 50-55
15 65-70 /70-75
2,0 85-90 90-95
25 105-110 110-115

Sumber : Witt (2007)

Tabel 8. Rekomendasi pemupukan K pada tanaman jagung
berdasarkan target hasil dan kenaikan hasil jika
dipupuk K dibanding tanpa K

Kenaikan hasil Efisiensi Agronomik
dibanding tanpa K 4-7t/ha  7-10 t/ha 10-12 t/ha
(t/ha)
.............. Takaran K20 (kg/ha).........

0 20-30 30-40 40-50
0,5 40-50 50-60 60-70
1,0 60-70 70-80 80-90
125 80-90 90-100 100-110
2,0 100-110 110-120 120-130
2,5 120-130 130-140 140-150

Sumber : Witt (2007)
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Khusus untuk daerah Sumatera Utara,

kegiatan

pengujian pengelolaan hara spesifik lokasi pada tanaman
jagung telah dilakukan oleh Balitserel/Puslitbang Tanaman
Pangan dan BPTP Sumut bekerjasama dengan International
Plant Nutrition Institute (IPNI) South East Asia di Kecamatan
Tiga Binanga Kabupaten Tanah Karo sejak tahun 2004.

Berdasarkan hasil

diperoleh rekomendasi
tanaman jagung sebagai berikut : N = 160 kg/ha, P205 = 72
kg/ha, dan K20 = 90 kg/ha; jarak tanam 70 cm x 20 cm
(1 benih/lubang) atau 70 cm x 40 cm (2 benih/lubang) (Akmal

dkk., 2007).

pengujian pemupukan tersebut

Kabupaten Karo, Sumatera Utara, Indonesia
Strategi pemupukan di semua musim tanam: respon hasil (4-5 t/ha)

Aplikasi |

THST

48 kg Nfha = 100 kg ursatha
72 kg P,0yfha = 200 kg SP-36
90 kg K,0/ha = 150 kg KCl/ha

A‘\Q{#

V10 or later
. _

pemupukan spesifik lokasi

Kondisi pertumbuhan :

Tadah hujan

Target produksi: 10-11 t/ha
Tanggap terhadap N: 4-5 tha

v, Tanggap terhadap P: 1.5 tha
~/2 Tanggap terhadap K: 1 tha

\+ Rekomendasi N: 160 kg N/ha
~ Agronomi efisiensi N 25-30 kglkg

VE W3 V6-V8 V14-\T R6
L ] [ ] E ez
e B Vi4-VT*
Aplikasi Il V 3 k
Aplikasi || plikasi Il V10 atau > ; 50 HST atau 2) 23kg Nha
V8 atau atau 50 k
> 30 HST Warna daun BWD | kg N/ha | kg urea/ha e afhag
58 kg Niha Hijau <4 89 150 hanya
125 kg urealha | | kekuningan untuk
Hiau | 40-45 | 58 | 125 poassi
- tinggi,
Hijau gelap >45 46 100 jika BWD
*Apfikasi aaa kU tersediaai <45

Gambar 3. Rekomendasi pemupukan jagung spesifik lokasi di
Kabupaten Karo dengan menggunakan petak omisi

pada
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III. SOFTWARE PEMUPUKAN JAGUNG SPESIFIK
LOKASI (PulS)

Rekomendasi pemupukan jagung masih bersifat
nasional, belum mempertimbangkan status hara di tanah,
atau sesuai kebutuhan tanaman. Membuat peta status hara
tanah sebagai dasar rekomendasi pemupukan akan menjadi
sangat mahal karena agroekosistem lahan kering dan lahan
sawah tadah hujan yang tidak homogen.

Meningkatnya harga pupuk mulai 1 April 2010
membuat petani harus lebih memperhitungkan penggunaan
saprodi terutama benih dan pupuk dengan tingkat hasil yang
akan diperoleh. Pada kondisi ini penggunaan
peralatan/perangkat lunak nutrient manager untuk penyuluh
pertanian (PPL) dan pembuatan “quick guide” atau Panduan
Ringkas Pemupukan Jagung Hibrida Spesifik Lokasi akan lebih
efektif dan efisien dalam proses difusi inovasi teknologi.

Infarmasi lebih lanjut hubungi:
Balai Pengkajian Teknologi Pedanian (BPTP)
di setiap propinsi

Gambar 4. Petunjuk penggua software pemupukan
jagung spesifik lokasi (PulS)
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1. Aplikasi Software PulS

Nutrient manager yang awalnya dalam bahasa Inggris
telah diterjemahkan ke Bahasa Indonesia dan diberi nama
PulS/Pemupukan Jagung hibrida spesifik lokasi, berbentuk
perangkat lunak komputer dalam piring cakram untuk
memudahkan diseminasi dalam skala luas guna perbaikan
manajemen pemupukan jagung hibrida di Indonesia (Gambar
5). Target pengguna dari teknologi ini adalah (a) teknisi BPTP,
(b) penyuluh pertanian lapangan (PPL), dan (c) teknisi
perusahaan swasta (spot worker).

Manfaat alat nutrient manager adalah: (@)
mengarahkan penggunaan populasi tanaman yang optimal,
(b) mengevaluasi teknik manajemen hara/pupuk di tingkat
petani saat ini, (c) memberikan acuan rekomendasi takaran
pupuk N, P, dan K untuk mencapai target hasil yang
ditetapkan, (d) menterjemahkan takaran pupuk N, P, dan K
yang diperlukan kepada berbagai alternatif sumber pupuk
yang tersedia di pasaran, (e) memberikan informasi strategi
pemupukan yang efisien (tepat takaran, tepat sumber, tepat
cara, dan tepat waktu aplikasinya), dan (f) memberikan
informasi  keuntungan usahatani yang diperoleh bila
menerapkan acuan rekomendasi tersebut.
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PEFRHATIAN ! Memulai Klik Pengaturan

Pemupukan Jagung Spesifik Lokasi (PuJS) bermanfaat untuk:

- Menentukan populasi tanaman yang optimal.

- Mengkaji teknik pengelolaan hara/pupuk di tingkat petani.

- Menentukan target hasil berdasarkan rata-rata hasi yang pernah dicapai.

- Memberikan acuan rekamendas! takaran pupuk N, 8 dan K untuk mencapal target hasil yang ditetapkan.

- Memberikan saran takaran pupuk N, £, dan K yang diperiukan darni berbagal aiternatif sumber pupuk yang tersedia di lokasi.
- Memberikan saran strategi pemupukan yang efisien (tepat takaran, tepat sumber, tepat cara, dan tepat waklu apfikasinya).
- Keuntungan usahatari bila menerapkan rekomendasi tersebut.

Memulai, Kik “Tombol Navigasi® di bawah ini:

e TR e
- Populasi - |[TSae -~ Pupuk - |§ Wakbr— | Heuntungan:

= "_':Tei(lii.k == =
“BudiDaya §
Petani

-~ Tanaman -| - Spasifik - Pemupukan  Usahatani
e Lokasi : :

Gambar 5. Tampilan software pemupukan jagung
spesifik lokasi (PulS)

2. Rekomendasi pemupukan jagung spesifik lokasi
berdasarkan software PulS.

Dari hasil pengujian rekomendasi spesifik lokasi di
beberapa propinsi maka dihasilkan software pemupukan
jagung spesifik lokasi (PUJS versi 1.0) dan sudah diterapkan di
Kabupaten Langkat pada dua agroekosistem lahan sawah
irigasi setelah tanam padi dan lahan tadah hujan. Untuk lahan
sawah irigasi teknis dilaksanakan di Desa Pasar 1V, Kecamatan
Sei Bingei dan untuk lahan tadah hujan di Desa Sendang
Rejo, Kecamatan Binjai. Adapun rekomendasinya sebagai
berikut:

20



Dari hasil pengujian rekomendasi spesifik lokasi i beberapa propinsi maka
dinasilkan Software pemupukan jagung spesifik lokasi ( PUIS versi 1.0) dan
sudah diterapkan di Kabupaten Langkat pada lahan sawah dan tadah hujan.
Adapun rekomendasinya sebagai berikut:

Sumatera Lahanirigasi 7-8 89 >9
Utara

7 e s BRI R PR e s
HOT - HSTAE S CHST S HST s RSP SHET A e S HSTE | HST

Ponska i 4 6,5
Urea 1 2 25 1 2,5 25 0 3 3

Lahan keting 07 2328 3338 07 2328 3338 07 38 3338
Ponska 35 55 6,5

Urea 1 2 e e 0 3 3

Ket: 1. Satuan karung
2. Berat 1 karung =50 kg

Gambar 6. Contoh Rekomendasi pemupukan jagung
spesifik lokasi jagung hibrida MH, di dua
agroekosistem lahan sawa irigasi dan
tadah hujan di Kabupaten Langkat.

21



[ Rekomendasi umum pengelolaan tanaman jagung: kel e

Jarak antar baris: 70-75 cm  Jarak antara tanaman dalam baris: 20-25cm  pH tanah: 4,0-5,4 } [15,5%)
1 karung = 50 kg pupuk

Pedoman Pemupukan Jagung hibrida di Kabupaten Langkat untuk:
Agroekosistem Lahan sawah irigasi {pola tanam padi-jagung) dan tadah hujan (pola tanam jagung-jagung)

e

Petunjuk Pemupukan jagung hibrida ini

| berlaku untuk lahan kering tadah hujan di |
Sawah Irigasi (padi-jagung) X r*'_ I Kabupaten Karo dengan ketentuan: Tadah hujan {lagung-lagung) o [
Target hasil: 8-9 t/h A A S : il:8-94/h ¥
e i iy 3 Y + Cukup pasokan air dari curah hujan EEC el 8941 5
+ pH tanah mendukung* i .

+ Sisatanaman pada musim sebelumnya | peemegence 4
dikembalikan 1o emergence Ve ve V10 Tasseling
]

=¥ -6

Sre-amergence
o emergence V& va vio Tasseling

* Untuk mengurangi keasaman tonah (pH kurang
dari 5.3, berikan kapur 400 ka/ha
untuk setiap 0,1 unit sompal pH tanah mencopai
5,3. Misalnya; berikan kapur 1200 ka/he pado
tanch dengan pH 5.0, Kapur sebaiknya disebar
dan digaru secaro merata pada saat pengolohen
] &t i) 2 1 tanch 3-4 minggu sebelam tonom.
o & Sumber pupuk pada rekomendasi ini adalah
l | pupukyang tersedia di lokasi dan memenuhi
1iarung
1

25 karung 2.5 karung

wrea urea Jika skals

swoe
4, bed 51

karurg urea
R pedoman pembagian pupuk secara optimum §,

i “' dalam memasok kebutuhan hara pada setiap

¢ fasekritis pertumbuhan tanaman. " i

Lksrung
;"' Urea
5 o)

s

! Pada kondisi lapang yang berbeda atau untuk
!\ penggunaan sumber pupuk yang lain, gunakan

Bk Arum

JJ . program PuJS untuk menyusun pedoman
ks ¥ =) 2 o D .
& Setratiengan 168 TEN20KE P07 0RO T pemupukan spesifik lokasi. Hal itu dapat § e telahiL B

A
B
-
li  dikonsultasikan dengan Balai Pengkajian 1
| Teknologi Pertanian (BPTP). Sumatera Utara. b
r1 '3

Gambar 7. Contoh Quick Guide, petunjuk pemupukan
jagung hibrida MH, di dua agroekosistem
lahan sawah irigasi dan tadah hujan di
Kabupaten Langkat.

3. Validasi Agronomi dan Ekonomi dari PuJS

Hasil jagung pipilan kering (k.a. 15.5%) dengan dan
tanpa PulS dalam t/ha, MH 2010, Kec. Sei Bingei, Kab.
Langkat disajikan pada Gambar 8. Produksi pipilan kering
dengan pemupukan berdasarkan PulS meningkat sekitar
1,9% lebih tinggi dibandingkan dengan pemupukan
berdasarkan cara petani. Hal ini disebabkan petani telah
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menggunakan pupuk pada takaran yang relatif tinggi di lokasi
penelitian, seperti ditunjukkan oleh data analisis usahatani
parsial (Tabel 9).

PulS vs FFP

10.0
9.0
8.0
7.0
6.0
5.0
4.0
3.0
2.0
1.8
0.0 -

PulS FFP

Gambar 8. Hasil jagung pipilan kering (k.a. 15.5%) dengan
dan tanpa PulS dalam t/ha, MH 2010, di
agroekosistem lahan sawah irigasi di Kab.
Langkat.
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Untuk lahan sawah tadah hujan, di Kecamatan Binjai
diperoleh pipilan kering (k.a. 15.5%), MH 2010, disajikan
secara parsial pada Gambar 9 sebagai berikut:

10.00
9400
8.00 -
7.90 ~
600 e
5.00 -
4.00 -
3.00 -
2.00 -+
1.00 -
0.00 -

PulS vs FFP

PulS FFP

Gambar 9. Hasil jagung pipilan kering (k.a. 15.5%) dengan
dan tanpa PulS dalam t/ha, MH 2010, di
agroekosistem lahan tadah hujan di Kab. Langkat.
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Tabel 9. Analisis keuntungan parsial usahatani jagung hibrida
berdasarkan cara petani dan rekomendasi PulS di MH
Kec. Sei Bingei dan Kec. Binjai Kabupaten Langkat.

Uraian Lahan sawabh irigasi Lahan tadah hujan
Cara PulS Cara PulS
Petani Petani
Kebutuhan benih
17,5 17,5 18,0 18,0
(kg/ha)
Harga benih
53.000 53.000 52.500 52.500
(Rp/kg)
Analisis
Keuntungan
Hasil, k.a. 15.5%
(t/ha) 7.94 8.91 8.19 9.03
Harga jagung di
petani (Rp/ka) 2.400 2.400 2.200 2.200
Pendapatan 19.056.000 | 21.384.000 | 18.018.000 | 19.866.000
(Rp/ha)
t Ay benih | 57500 | 927.500 945.000 945.000
(Rp/ha)
Biaya ; pupuk | 1.211.900 1.360.600 1 568.500 1.980.200
anorganik (Rp/ha)
Biaya pupuk
organik (Rp/ha) & : 2 .
Total biaya (Rp/ha) 2.139.400 2.288.100 2.513.500 2.225.200
Keuntungan 17.844.100 | 19.095.900 | 15.504.500 | 17.640.800
(Rp/ha)
Keuntungan
penggunaan PulS 1.251.800 (6,55%) 2.136.300 (12,1%)
(Rp/ha)

e




Data pada Tabel 9 menunjukkan terdapat peningkatan
produksi di agroekosistem lahan sawah sebesar 10,8 %, dan
keuntungan meningkat sebesar 6,55%. Sementara untuk
lahan tadah hujan terjadi peningkatan produksi sebesar 9,3%
tetapi biaya pemupukan yang lebih kecil sehingga keuntungan
meningkat sebesar 12,1% bandingkan cara petani.

IV. GEJALA DEFISIENSI UNSUR HARA

Defisiensi unsur hara tanaman jagung dapat dilihat
melalui penampilan daun, batang, akar dan buah. Gejala
defisiensi dapat kita lihat pada keterangan dibawah ini:

1. Kekurangan Hara N, P, K dan S pada daun

Gejala-gejala kekurangan unsur hara dalam tanah yang ditunjukkan
oleh tanaman jagung pada daun sebagai berikut:

= cagmes

Gejala Kekurangan Nitogen (N):

Daun berwarna kuning pada ujung daun dan
melebar menuju tulang daun. Warna kuning
membentuk huruf V. Gejala nampak pada

g w ﬁ daun bagian bawah.

Gambar 10. Tanaman kekurangan Nitrogen (N)
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Gejala Kekurangan Posphor (P):

Pinggir daun  berwarna ungu
kemerahan mulai dari ujung ke
pangkal daun. Gejala nampak pada
daun bagian bawah.

Gambar 11. Tanaman Kekurangan Pospor (P)

Gejala Kekurangan Kalium (K):

Daun berwarna kuning, bagian
pinggir biasanya berwarna coklat
seperti terbakar, tulang daun tetap
hijau. Gejala warna kuning
membentuk huruf V terbalik. Gejala
nampak pada daun bagian bawah.

Gambar 12. Tanaman kekurangan Kalium (K)

Gejala Kekurangan Sulfur (S):

Pangkal daun berwarna Kkuning.
Gejala nampak pada daun vyang
terletak dekat pucuk.

Gambar 13. Tanaman Kekurangan Sulfur (S)
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2. Kekurangan Hara N, P dan K pada batang

Gejala kekurangan unsur hara pada tanaman jagung dapat dilihat
melalui batang tanaman pada gambar 14 dibawah ini:

Gejala Terkait Unsur Hara pada Batang

Batang sehat ukuran normal== bila
dikupas memanjang terlihat putih sehat

r Tan perlu pupuk K== apabila dikupas
X memanjang terlihat wamna coklat pada
7\ .. |bukunya
W 4 / 4
YL WY N Tan perlu pupuk P== batang lemah &
gj"bﬁf N ./ kecil, tdk membentuk tongkol, warna
N Y daun ungu
" ‘5 h'S '
Y . 4 | Tan dipupuk awal N terlalu banyak=——
. '\&/| membentuk anakan

Penyakit=====batang atas kehitaman, bag.
bawah lebih gelap, tongkol kecil, klobot
banyak, bijinya ringan

Gambar 14. Gejala defisiensi unsur hara N, P dan K
pada batang jagung
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3. Kekurangan Hara dan kerusakan akar pada tanaman

jagung

Defisiensi/gejala kekurangan unsur hara pada tanaman
jagung dapat dilihat melalui akar tanaman yang ditunjukkan

pada Gambar 15 berikut ini:

Gejala Terkait Unsur Hara Pada Akar

Kahat P awal pertumbuhan= Cacing Akar s=
akar dangkal dan sedikit ~ memakan akar halus

Drainase tanah buruk atau tanah keras ==
perakaran tumbuh dangkal & mendatarss mudah rebah

Gambar 15.

Tanah Masam == akar hag, hawah
herubah warna & membusuk buku 3 & 4

ﬁ

Akar terputus == pendangiran terlalu
dalam atau terlalu dekat tanaman

Zat Kimia s akar béng]kuk, akar tunjang
menyatu

Gejala defisiensi unsur hara dan kerusakan

akar pada tanaman jagung.
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4. Defisiensi Hara N, P dan K pada tongkol jagung

Defisiensi/gejala kekurangan unsur hara dapat dilihat
melalui hasil panen, dimana tongkol jagung dapat menjadi
indikator defisiensi salah satu unsur hara. Gejalanya dapat
dilihat pada Gambar 16 dibawah ini:

Gejala Terkait Unsur Hara Pada Tongkol Jagung

-‘.I-:\iﬁ"“'

ko MG
.~

HaraTongkol Normales 150-225 gr#m, a5
ujung klobot tdk penuh biji Kahat Fosfor =sppenyerbukan tdk sempurna,
tongkol kecil (bengkok), biji tdk sempurna

Bhne . Y LER

Tongkol Besar == >225gram, ujung Kahat Ne=s tongkol kecil, ujung tongkol
klobot penuh biji (populasi bim maksimal) tdk berbiji, protein rendah

Tongkol Kecil =+ tanah kurang suburatau

populasi tan. Terlalu rapat Kelebihan ppk N & tdk diimbangi ppk lainnya

% 2o e R T
T ] ETSNSERLS) B ”{EW% %@L)ﬁ“
Kahat K== ujung tongkol tdk pebuh biji, Udara kering (kurang air)s=pembentukan rambut
biji agak jarang & tdk sempurna tdk sempumna, persarian tdk sempurna

Gambar 16. Gejala defisiensi unsur hara N, P, K dan
gejala lain pada tongkol tanaman jagung.
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V. PENUTUP

1

Rekomendasi pemupukan hara spesifik lokasi pada
tanaman jagung dapat ditentukan dengan menggunakan
alat PUTK, Petak omisi dan Software PulS.

Berdasarkan data penelitian lapangan di Kabupaten
Langkat, penggunaan PulS terbukti layak secara
agronomi dan ekonomi. Peningkatan produksi di
agroekosistem lahan sawah sebesar 10,8 %, dan
keuntungan meningkat sebesar 6,55%. Sementara
untuk lahan tadah hujan terjadi peningkatan produksi
sebesar 9,3% tetapi biaya pemupukan yang lebih kecil
sehingga keuntungan meningkat sebesar 12,1%
bandingkan cara petani.

Pembuatan “quick guide’ atau Panduan Ringkas untuk
petani dalam rangka pemupukan jagung hibrida spesifik
lokasi dapat menjadi acuan bagi peneliti, penyuluh dan
stakeholder untuk dikembangkan lebih lanjut di lokasi
sentra produksi jagung hibrida lainnya.

Mekanisme difusi perangkat lunak nutrient manager
sebagai alat pemupukan hara spesifik lokasi sesuai
dengan sasaran pengguna untuk  menentukan
rekomendasi spesifik lokasi jagung, disarankan melalui
Laboratorium Lapang SL-PTT Jagung Hibrida.
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